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RE-BRANDING GIBRAN RAKABUMING:
DARI BAGI-BAGI SUSU, JADI YOUTUBER
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Wapres RI, Gibran Rakabuming Raka sejak sebulan
terakhir terlihat aktif dan konsiten menjadi

Youtuber!

Kehadiran Kontennya menimbulkan reaksi beragam. Sebab, gaya
komunikasi Gibran yang lebih serius di konten-konten terbarunya –

karena biasanya justru sering bikin konten unik dan nyeleneh,
dianggap sebagai hal yang tak biasa bagi netizen
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Muda Bicara ID mengambil satu video yang paling
banyak ditonton untuk digali komentarnya

Per 11 Mei 2025, video yang berjudul Generasi Muda, Bonus
Demografi dan Masa Depan Indonesia ini telah ditonton sebanyak
1.587.440 x dan mendapat 55.988 komentar sejak diunggah pada

19 April 2025 lalu

Konten ini juga unik, sebab lebih
banyak mendapat dislike (198rb)
dibandingkan dengan like yang
hanya 126rb
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Komentar Didominasi
Sentimen Negatif

Muda Bicara ID berhasil mengumpulkan sebanyak
dari seluruh komentar (per 11 Mei) dari konten
Youtube berjudul “Generasi Muda, Bonus Demografi
dan Masa Depan Indonesia” sebagai objek analisis

28.433
atau
50% 

Melalui model Transformers menunjukkan distribusi 20.386 (71,7%)    
komentar negatif dan 8.047 (28,3%) komentar positif.

Sumber: Data Olahan Muda Bicara ID
Telah diuji akurasi data menggunakan logistic regression dengan skor akurasi 80% (0.80).
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Komentar Netizen Penuh Emosional?

Scatter plot subyektivitas-polaritas memperlihatkan mayoritas komentar
berwarna merah (negatif), dengan polaritas cenderung ke kiri (negatif)
dan subjektivitas tinggi serta penuh kata-kata emosional. 

Sedangkan Komentar positif (biru) jauh lebih sedikit dan lebih tersebar di
area polaritas kanan

Sumber: Data Olahan Muda Bicara ID
Telah diuji akurasi data menggunakan logistic regression dengan skor akurasi 80% (0.80).
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APA YANG MEREKA OBROLKAN?
Muda Bicara ID memetakan kata yang paling sering ditulis oleh netizen
dalam komentarnya, dengan beberapa kata tertinggi sebagai berikut:

Kata "kosong" dan "dislike" sering
muncul, banyak yang menilai
konten tidak bermakna atau
kurang berbobot, hingga
menyerang personal Gibran
dengan ungkapan “Kosong”.

Nama "gibran", "wapres", dan kata
sapaan "mas" sering muncul,
menunjukkan personalisasi kritik
dan dukungan.

Gaya bahasa informal seperti "gak",
"ga", "aja", "buat", "mau", "bisa", dan
"komentar", menandakan
percakapan yang sangat santai dan
spontan khas netizen.

Sumber: Data Olahan Muda Bicara ID
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KOMENTAR TERATAS: DARI
SERANGAN PERSONAL HINGGA

SINDIRAN TERKAIT AI

SENTIMEN DIDOMINASI NEGATIF DAN
SARKASTIK

Komentar-komentar teratas sangat
kritis dan bernuansa sarkasme.
Contohnya, “Bisa gak wapres diganti
AI” dan “Kosongnya natural” jelas
menyindir kapasitas dan substansi
Gibran sebagai wapres. Komentar
seperti “Satu-satunya ilmu warisan
andalan bapak ‘Kuat Tahan Malu’”
juga mempertegas persepsi negatif
publik terhadap integritas dan
kemampuan Gibran1.

Komentar-komentar teratas sangat
kritis dan bernuansa sarkasme.
Contohnya, “Bisa gak wapres diganti
AI” dan “Kosongnya natural” jelas
menyindir kapasitas dan substansi
Gibran sebagai wapres. Komentar
seperti “Satu-satunya ilmu warisan
andalan bapak ‘Kuat Tahan Malu’”
juga mempertegas persepsi negatif
publik terhadap integritas dan
kemampuan Gibran

Netizen juga menyoroti isu AI atau
Artificial Intelligence, di mana
Gibran kerap membawa isu AI
dalam narasi-narasinya. AI juga
identik dengannya sebab sejak
kampanye Prabowo Gibran terkenal
dengan penggunaan konten AI nya

Ada juga komentar yang menyoroti
proses politik dan nepotisme, seperti
“Untuk ukuran orang yang dicarikan
kerja sama bapak sampai
mengacaukan konstitusi negara...”. 
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SENTIMEN POLITIK

KONTRADIKSI PESAN DAN FIGUR

EFEK VIRAL DAN MENJADI PERBINCANGAN PUBLIK

MENGAPA KOMENTAR

Banyak netizen masih membawa sentimen dari pemilihan presiden
sebelumnya, di mana Gibran dianggap sebagai figur yang naik ke
posisi wakil presiden karena faktor keluarga, bukan murni prestasi
pribadi. 

Dalam video monolognya, Gibran mengajak generasi muda untuk
bekerja keras dan berkontribusi pada masa depan bangsa. Namun,
banyak netizen menilai pesan ini tidak sejalan dengan perjalanan
karier Gibran sendiri, yang dianggap mendapat kemudahan karena
status keluarganya

Konten Gibran yang viral justru memperbesar eksposur terhadap
komentar negatif. Banyak netizen yang ikut-ikutan membully atau
menulis komentar miring karena tren dan budaya media sosial yang
cenderung mengamplifikasi sentimen negatif, terutama terhadap
figur publik yang kontroversial atau tidak populer di sebagian
kelompok masyarakat
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UPAYA RE-BRANDING GIBRAN?

Dari sisi komunikasi politik, langkah Gibran membuat
konten YouTube bertema serius seperti “Generasi Muda,
Bonus Demografi, dan Masa Depan Indonesia” merupakan
upaya strategis untuk membangun citra baru sebagai
wapres yang visioner dan punya gagasan, berbeda dari
citra sebelumnya yang sering diasosiasikan dengan
konten nyeleneh atau aktivitas sepele seperti bagi-bagi
susu

Gibran ingin memperkuat positioning sebagai pemimpin
muda yang relevan, mampu menjawab kebutuhan
konkret masyarakat, dan tidak sekadar tampil simbolik
atau humoris
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